BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, serta diiringi pengaruh
globalisasi yang semakin tinggi, membuat manusia lebih variatif dalam
berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
banyaknya media komunikasi berbasis digital dan virtual bermunculan di

pasar global.

Selain itu, adanya perubahan paradigma tentang cara berkomunikasi
dengan menggunakan berbagai media digital, telah menuntut manusia untuk
bisa responsif dan kreatif menggunakan media komunikasi sesuai dengan
keadaan zaman. Kini, komunikasi tak lagi menghadirkan dua orang yang
saling bertatap muka untuk menyampaikan pesan yang terkadang terhambat
oleh masalah ruang dan waktu, kini komunikasi lebih fleksibel, karena dapat
dikemas dan disampaikan melalui banyak cara dengan media yang berbeda-

beda pula.

Salah satu media komunikasi yang sampai saat ini masih digandrungi
oleh manusia adalah film. Film menjadi sarana komunikasi yang efektif untuk
disampaikan pada khalayak. Melalui film, seseorang atau sekelompok orang
bisa menularkan ideologi dan pemahaman mereka kepada orang banyak

dengan berbagi alur cerita yang dramatis, romatis, lucu, unik dan menarik.

Menurut J. P Mayer, Film tidak hanya menyampaikan kehidupan tetapi

juga mampu melibatkan penonton dalam kehidupan itu. Karena itu, selama



menonton film penonton betul-betul diletakkan pada pusat segala kejadian dan

peristiwa yang disuguhkannya, penonton merasa dibawa ke dalam dunianya.*

Di sisi lain, film merupakan gambaran realitas dari kehidupan manusia
yang divisualisasikan dalam bentuk audio-video dengan kolaborasi effect dan
animasi, sehingga mampu menarik penonton dalam jumlah besar, baik skala
nasional maupun internasional. Bentuk dari film inipun juga berbeda-beda,
ada film yang diperankan oleh manusia, ada juga film kartun yang dalam

penayangannya mengedepankan effect animasi dan gambar.

Menurut Denis Mc.Quail dalam Teori Komunikasi Massa, bahwa film
berperan sebagai sarana baru yang menjadi kebiasaan yang terdahulu, serta
menyajikan cerita, peristiwa, music, drama, lawak, dan sajian teknis lainnya

kepada masyarakat umum.?

Kenapa peneliti memilih film sebagai obyek penelitian ini,
dikarenakan film sering kali diangkat dari refleksi dan realitas kehidupan
nyata dan selain itu sebagai representasi dari realitas film tersebut adalah
membentuk dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-kode, dan

ideologi dari kebudayaan suatu kelompok masyarakat.

Dalam konteks komunikasi massa, film merupakan salah satu media
yang penyaluran pesannya ditransfer dari unsur visual dan audio, unsur
tersebut yang menjadi daya pikat untuk penonton untuk menonton film

tersebut.

1 J.P Mayer. Sociology of Film. (New York. 1971) Hal. 72
2 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta:Erlangga. 1996) Hal. 13



Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis
struktural atau semiotika. Seperti yang dikemukakan oleh Van Zoest yang
dikutip oleh Alex Sobur®. “film dibangun sebagai tanda, dan tanda-tanda itu
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk
mencapai efek yang diharapkan, hal ini berbeda dengan bahasa lisan dan
tulisan, film tidak terdiri dari satuan satuan yang terpisah melainkan sebuah

satu kesatuan sistem yang memiliki kesinambungan arti”.

Sedangkan menurut Yoyon Mudjiono* film dalam sebuah kajian
penelitian semiotik sangatlah penting dan juga menarik, karena perkembangan
dan pertumbuhan film yang begitu pesat dan mampu menggerakan penonton.
Serta hasil kajian tentang film yang dilakukan dapat menentukan layak atau
tidaknya film tersebut disajikan karena sebuah film layaknya dinilai dari segi
artistic bukan hanya dari segi rasional saja sebab hanya dinilai dari segi
rasional saja boleh jadi film tidak berharga karena tidak mempunyai maksud

dan makna tertentu.

Film Bercanda Dengan Nyawa menggambarkan kehidupan orang
Madura dengan karakter yang khas dengan berbagi dinamika permasalahan di
dalamnya. Film ini menceritakan seorang pemuda yang mempunyai cita cita
menjadi gubernur Jawa Timur. namun sayang nasib buruk menimpa
keluarganya karena sang kakak (Mukarrom) yang menjadi kebanggaan dan

tulang punggung keluarga meninggal karena terjadi konflik antar individuyang

3 Alex Sobur. Bercengkrama Dengan Semiotika, (jurnal Komunikasi Mediator. Volum 3, nomor 1.
Bandung: Filkom- Universitas Islam Bandung 2002) him:98.

4Yoyon, Andjrah,Fitriana,Isma,dkk. Kajian Semiotika dalam film, (Jurnal Ilmu Komunikasi.vol.1,
no.1, Surabaya. Program Studi Ilmu Komunikasi Fak.Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
2011).HIm: 137



berujung terjadinya carok. Hutang nyawa harus dibalas dengan nyawa,
begitulah anggapan kebanyakan orang Madura oleh karena itu pihak keluarga
meminta Ramdani sang adik (sebagai tokoh utama)untuk membalas kematian
sang kakak. namun sang adik tetap sabar dan menolak permintaan itu. Karena
Dani sapaan akrabnya berpendapat bahwa balas dendam dengan carok tidak
dapat menyelesikan masalah namun pendirian Dani untuk tidak melakukan
balas dendam goyah ketika ayahnya juga meninggal karena dibunuh oleh
orang yang sama. dan akhirnya Dani dengan restu keluarga memutuskan untuk
menuntut balas atas kematian dua orang yang sangat dicintai sekaligus
mengabulkan permintaan keluarganya untuk membalaskan dendam kepada

Mukarrom.

Dalam Film Bercanda Dengan Nyawa, terjadi sebuah konflik pribadi
atau individu Antara Mukarrom dan Sarkawi yang berakhir dengan carok.
pada umumnya konflik banyak diakibatkan oleh perbedaan pendapat
pemikiran, ucapan dan perbuatan. berawal dari hal sepele dan sederhana, bibit
konflik dapat melahirkan konflik yang besar, sehingga dapat merugikan diri
sendiri baik dari segi fisik, mental maupun harta benda, korban jiwa dan
kondisi sosial secara luas. jika semua itu tidak segera dipikirkan langkah
penanggulangannya dengan cepat, tepat dan cerdas, bibit konflik akan
berkembang dan berakumulasi, meluas dan akhirnya meledak menjadi bara
konflik besar yang memunculkan kompleksitas persoalan, baik hancurnya
ikatan kekeluargaan, kerukunan dan kebersamaan dalam masyarakat dan yang

paling berbahaya adalah lahirnya dendam berkepanjangan. jika sudah sampai



di titik ini maka bisa dipastikan akan banyak korban yang berjatuhan, bahkan

juga mengimbas pada orang orang yang tidak bersalah sekalipun.

Konflik yang terjadi antara Mukarrom dan Sarkawi berawal dari
Kecurigaan Mukarrom bahwa sarkawi menjalin hubungan yang tidak biasa
dengan istrinya. inilah yang menjadi bibit konflik yang pada akhirnya meledak
menjadi konflik antar individu yang berujung pada tewasnya salah satu
diantara mereka dalam pertengkaran dengan menggunakan senjata tajam yang

biasa orang Madura menyebutnya dengan carok.

Sebenarmya sebuah konflik bisa dikendalikan ketika pendekatan yang
digunakan untuk menyelsaikan konflik tepat pada sasaran yang dituju. Dengan
kata lain dalam memandang dan mengatasi konflik yang sangat penting
diperhatikan terlebih dahulu adalah apa saja strategi yang pas yang dimiliki,
disiapkan dan digunakan dalam menghadapi konflik konflik yang muncul
dapat diselesaikan tampa menimbulkan kerugian dan penyesalan bagi pihak
yang bertikai maupun pihak yang ada disekitar (yang tidak tau dan tidak ikut

konflik).

Namun demikian mesti dipahami bahwa dalam makna umum konflik
yang banyak ragam dan macam itu dapat menimbulkan dua pengaruh yaitu
hasil yang positif atau konsrtuktif dan dapat menimbulkan pengaruh negatif
atau destruktif. kaduanya sangat bergantung pada satu syarat yaitu bagaimana
stratgi yang dipakai dalam menanganinya, jika strategi yang digunakannya
tepat maka efek pertama yang akan muncul tapi sebaliknnya jika stratgi yang

digunakan tidak tepat, acak acakan, mau enaknnya sendiri atau menurut



kepentingannya sendiri, maka akibat kedua yang akan muncul, hal ini
sebagaimana yang dikutip oleh Victor Frankl® “Kita munngkin tidak dapat
menghindari semua konflik. masalah mungkin tidak dapat kita pecahkan
sesuai dengan keinginan kita. banyak hal yang munngkin tidak dapat kita
kendalikan, akan tetapi ada satu hal yang dapat kita kendalkan yaitu

pendekatan dan sikap kita ketika berhadapan dengan suatu keadaan”.

Strategi yang tepat dan sesuai sasaran dapat diperoleh dari banyyak
sumber baik dari pengalaman orang atau masyarakat lain secara langsung, dari
kajian atau penelitian para ilmuan tentang tema konflik, hingga pada belajar
secara langsung saat mengamati atau mungkin saat mengalami sendiri konflik
dalam masyarakat, juga dari buku buku, pedoman, modul dan referensi tertulis

lainnya diperpustakaan, di toko toko buku, media visual dan lain sebagainya.

Salah satu produk media (Khususnya Elektronik) yang bisa dipakai
sebagai referensi dan pembelajaran dalam penyelesaian konflik ialah yang
terdapat pada film. Film secara umum didefinisikan sebagai serangkaian
gambar gambar yang diambil dari obyek yang bergerak memperlihatkan suatu
peristiwa peristiwa gerakan yang berlaku secara berkesinambungan, yang
berfungsi sebagai media hiburan, pendidikan dan penerangan. sebagai salah
satu media informasi, film secara otomatis akan membawa dampak baik
positif maupun negatif kepada para penonton® yang menikmati dan

mengapresiasinya.

5 Peg Pickering “How To Manajemen Konflik” Ed, Ketiga, Kiat menangani konflik, Terj. Mas
Maris (Jakarta: Erlangga, 2000). Hal. 117
® Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ikhtisar baru-Van Hoeve, 1980). Hal. 107



Tiga fungsi film seperti dijelaskan diatas, sebagai media hiburan,
pendidikan dan penerangan, secara utuh juga terdapat dalam Film Bercanda

Dengan Nyawa.

Film ini ingin menyampaikan pesan bahwa sebenernya carok bukanlah
solusi ataupun jalan keluar yang baik untuk menyelesaikan masalah karena
akibat buruk dari carok ini jauh lebih besar dan tidak sepadan dengan
kebanggan yang dirasakan pemenang carok. Film ini juga mengajarkan Kita
untuk bisa berfikir lebih dewasa dan lebih bijak, dengan harapan kita mampu

mengaplikasikan dalam menyelesaikan berbagai masalah pada kehidupan kita.

Dengan begitu, film ini mampu membentuk suatu budaya dengan
pemahaman dan interpretasi dari lingkungan budaya yang ada. Hal yang
demikian itulah yang berkaitan dengan Teori Ekologi Media. Teori ini
menitikberatkan kajiannya mengenai lingkungan media, ide bahwa teknologi
dan teknik, mode (carapenyampaian), informasi, dan kode komunikasi

memainkan peran utama dalam kehidupan manusia.

Berdasarkan teori tersebut, maka kita dapat memiliki acuan atau
landasan dalam melakukan penelitian tentang “Representasi Penyelesaian

Konflik Dalam Film Bercanda Dengan Nyawa”.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, penelitian ini memfokuskan

perumusan masalah pada:

1. Bagaimana simbol-simbol dan bentuk konflik dalam Film Bercanda

Dengan nyawa?

2. Bagaimanakah Penyelesaian Konflik direpresentasikan dalam film

Berncanda Dengan Nyawa.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui bentuk dan simbol konflik serta bagaimana Penyelesaian

konfliik dipresentasikan dalam Film Berncanda Dengan Nyawa.

D.Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terbagi atas dua kategori, Yyaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun uraian dari kedua manfaat

tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a) Memberi sumbangan pemikiran pada bidang ilmu komunikasi

b) Sebagai acuan dan landasan berpikir dalam kajian teori Ekologi

Media



c) Dapat dijadikan sumber data dan informasi pada pengaplikasian

ilmu komunikasi

d) Melahirkan pengetahuan baru yang bersifat ilmiah

Manfaat Praktis

a)Memiliki pemahaman tentang penyusunan proposal dan laporan

penelitian secara analitis, praktis, dan sistematis

b) Menambah ketelitian dalam menganalisis isi teks media

¢) Memberi masukan pada sineas muda dan kreator film dalam
memproduksi film-film yang berkualitas. Tidak hanya dijadikan

tontonan tapi juga sebagai tuntunan

d) Mampu menjadipionerdalam  mempertahankan eksistensi

budaya lokal agar lebih survive di era global.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

10

Adapun penelitian terdahulu sebagai referensi dan acuan peneliti untuk

mempelajari yang berkenaan dengan analisis teks media adalah sebagai

berikut:
Tabel 1.1
N | Nama | Jenis |Judul Dan | Metode Hasil Tujuan Perbedaan
0 | Peneliti | Karya | Tahun Penelitian | temuan penelitian
Penelitian penelitian
1 | Cristina | Skrips | Reperesen | Kualitatif, | Diketahuiny | Bagaiman | Peneliti ini
Inneke | i tasi Analisi a a menganalisa
Widhia nasionalis | Teks representasi | nasionalis | representasi
stuti me dalam | Media Nasionalism | me nasionalisme
film merah e dari film | dipresenta | sedangka
putih. merah putih | sikan penulis
2011 dalam film | tentang
merah penyelesaian
putih konflik
2 | Linayar | Skrips | Analisis Kualitatif, | Diketahui Ingin Perbedaan
oh I Semiotik | Analisi adanya mencari dalam
Film Teks makna dari | makna penelitian ini
Layar Media keperawana | tentang adalah
Lebar n keperawan | peneliti
Virgin. an disamping
2008 mengambil
pesan moral
dari filn The
Virgin.
sedangkan
peneliti
menggunaka

n representasi
penyelesaian
konflik dalam
Film
Bercanda
Dengan
Nyawa
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F. Definisi Konsep

1. Representasi
Di dalam teori semiotika, proses pemaknaan gagasan, pengetahuan atau
pesan secara fisik disebut representasi. secara lebih tepat representasi
didefinisikan sebagai penggunaan tanda tanda untuk menampilkan ulang
sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk

fisik’.

Dalam representasi ada tiga hal penting yaitu signifier (penanda),
signified (petanda) dan mental concept atau mental representation yang
tergabung dalam sistem representasi. Kemudian bahasa juga sangat
berpengaruh dalam sebuah representasi karena bahasa, baik itu gambar,
suara, gerak tubuh, atau lambang, dapat menjadi sebuah jembatan untuk
menyampaikan apa yang ada dalam isi kepala setiap manusia. Dalam
representasi media, tanda yang akan digunakan untuk melakukan
representasi tentang sesuuatu mengalami proses seleksi. Makna yang
sesuai dengan kepentingan dan pencapaian tujuan komunikasi

ideologisnya itu yang digunakan sementara tanda-tanda lain diabaikan.

Setidaknya terdapat dua hal penting berkaitan dengan representasi;
pertama, bagaimana seseorang, kelompok, atau gagasan tersebut
ditampilkan bila dikaitkan dengan realias yang ada dalam arti apakah

ditampilkan sesuai dengan fakta yang ada atau cenderung diburukkan

"Marcel Danesi, Pengantar memahami semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra,2010)hal.3
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ehingga menimbulkan kesan meminggirkan atau hanya menampilkan sisi

buruk seseorang atau kelompok tertentu dalam pemberitaan. Kedua,

bagaimana eksekusi penyajian objek tersebut dalam media gagasan

tersebut di ungkapkan oleh Eriyanto®

Representasi adalah jalan dimana makna diberikan kepada hal-hal
yang tergambar melalui citra atau bentuk lainnya, pada layar atau pada
kata-kata. dan menunjukkan bahwa sebuah citra akan mempunyai makna
yang berbeda dan tidak ada garansi bahwa citra akan berfungsi atau

bekerja sebagaimana mereka dikreasi atau dicipta.

Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk dari
pemaknaan suatu tanda. Representasi juga bisa berarti proses perubahan
konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk-bentuk yang kongkret.
Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial
pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video,

film, fotografi, dan sebagainya.

Reprentasi bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada dan
dipahami secara kultural, dalam pembelajaran bahasa dan panandaan yang
bermacam macam atau sistem tekstual secara timbal balik. hal ini melalui
fungsi tanda ’mewakili’ yang kita tahu dan mempelajari realitas.
representasi merupakan bentuk kongkrit(penanda) yang berasal dari

konsep abstrak®

8 Eriyanto. “Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media”.( Yogyakarta : LkiS,2001) him:113
9 Jhon Hartley, Communication, Cuktural, & Media Studies, (Yogyakarta:Jalasutra,2010).hal 265
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Dalam kamus modern bahasa indonesia disebutkan representasi
adalah gambaran, perwakilan'®. konsep representasi menempati ruang baru
dalam kajian ilmu komunikasi yangg dipengaruhi oleh strukturalisme dan
studi budaya representasi merupakan hubungan antara konsep konsep dan
bahasa yang menunjuk pada dunia yang sesungguhnya dari suatu objek,
realitas atau pada dunia imajiner tentang objek fiktif manusia atau
peristiwal!. Sedangkan yang dimaksud representasi dalam penelitian ini
adalah penampilan ulang tanda tanda yang ada dalam Film Bercanda
Dengan Nyawa terutama tanda tanda yang ditampilkan berupa kata kata,
tingkah laku maupun simbol simbol yang ditampilkan oleh pemeran Film

Bercanda Dengan Nyawa.

Konsep representasi dalam penelitian ini yaitu bagaimana sebuah
Film Bercanda Dengan Nyawa dapat menunjukkan pandangan dan
memberi gambaran mengenai bentuk dan dan simbol serta cara
penyelesaian konflik digambarkan oleh tokoh tokoh pemeran dalam film

ini.
Penyelesaian Konflik

Konflik berasal dari kata kerja Latin, yaitu configure yang berarti saling
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial
antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak
berusaha menyingkirkanpihak lain dengan menghancurkan atau

membuatnya tidak berdaya. Ada pula pengertian lain mengenai konflik,

10M Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Yohyakarta:Arkola,1994), hal. 574
HSunarto dkk, Mix Mithodology dalam Penelitian Kommunikasi, (Yogyakarta:Mata Padi Pressindo,2011),

him.232
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yaitu salah satu bagian dalam interaksi sosial yang berbentuk disosiatif.
Interaksi sosial yang bersifat disosiasif mengarah kepada bentuk-bentuk
pertentangan atau konflik, yang berwujud persaingan (Competition) dan
kekerasan. Konflik atau pertentangan adalah suatu proses yang terjadi
apabila individu atau kelompok berusaha mencapai tujuan dengan jalan

menentang pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan.

Konflik sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Konflik
merupakan kenyataan hidup, tidak terhindarkan dan sering bersifat kreatif.
Konflik terjadi ketika tujuan masyarakat tidak sejalan, berbagai perbedaan
pendapat dan konflik biasanya bisa diselesaikan tanpa kekerasaan, dan
sering menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian besar atau

semua pihak yang terlibat.

Konflik yang terjadi dalam masyarakat bisa berlatar belakang
ekonomi, politik, kekuasaan, budaya, agama, dan kepentingan lainnya.
Menurut DuBois dan Miley, sumber utama terjadinya konflik dalam
masyarakat adalah adanya ketidak adilan sosial, diskriminasi terhadap hak-
hak individu dan kelompok, dan tidak adanya penghargaan terhadap

keberagaman.

Menurut Robbins (1996. 150), konflik muncul karena ada kondisi
yang melatar belakanginya (antecedent conditions). Kondisi tersebut, yang
disebut juga sebagai sumber terjadinya konflik, terdiri dari tiga ketegori,

yaitu: komunikasi, struktur, dan variabel pribadi.
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1. Komunikasi.

Komunikasi yang buruk, dalam arti komunikasi yang menimbulkan
kesalah pahaman antara pihak-pihak yang terlibat, dapat menjadi sumber
konflik. Suatu hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan semantik,
pertukaran informasi yang tidak cukup, dan gangguan dalam saluran
komunikasi merupakan penghalang terhadap komunikasi dan menjadi

kondisi anteseden untuk terciptanya konflik.

2. Struktur.

Istilah struktur dalam konteks ini digunakan dalam artian yang mencakup:
ukuran (kelompok), derajat spesialisasi yang diberikan kepada anggota
kelompok, kejelasan jurisdiksi (wilayah kerja), kecocokan antara tujuan
anggota dengan tujuan kelompok, gaya kepemimpinan, sistem imbalan,
dan derajat ketergantungan antara kelompok. Penelitian menunjukkan
bahwa ukuran kelompok dan derajat spesialisasi merupakan variabel yang
mendorong terjadinya konflik. Makin besar kelompok, dan makin
terspesialisasi kegiatannya, maka semakin besar pula kemungkinan

terjadinya konflik.

3. Faktor pribadi

yang meliputi: sistem nilai yang dimiliki tiap-tiap individu, karakteristik
kepribadian yang menyebabkan individu  memiliki  keunikan
(idiosyncrasies) dan berbeda dengan individu yang lain. Kenyataan

menunjukkan bahwa tipe kepribadian tertentu, misalnya, individu yang
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sangat otoriter, dogmatik, dan menghargai rendah orang lain, merupakan

sumber konflik yang potensial.

Dalam setiap kelompok sosial selalu ada benih-benih pertentangan antara
individu dan individu, kelompok dan kelompok, individu atau kelompok
dengan pemerintah. Pertentangan ini biasanya berbentuk non fisik. Tetapi
dapat berkembang menjadi benturan fisik, kekerasaan dan tidak berbentuk

kekerasaan.

Penyelesaian Konflik yang dibahas dalam penelitian ini adalah
konflik yang terjadi antara dua pihak keluarga yang dilatar belakangi
kesalah pahaman hingga berlanjut perselisihan yang berujung terjadinya

carok hingga terbenuhnya salah seorang diantara mereka.

Dan disinilah peneliti akan meneliti bentuk dan simbol serta
penyelesaian konflik yang diambil oleh pihak keluarga korban yang

merasa paling dirugikan atas konflik yang terjadi.

. Film Bercanda Dengan Nyawa (Carok)

Film Bercanda Dengan Nyawa merupakan film yang di produksi
oleh PT. Demi Gisela Citra Sinema yang menceritakan tentang seorang
pemuda Madura yang mempunyai cita cita sebagai gubernur Jawa Timur
(Dimainkan oleh Artis Doni Alamsyah yang berperan sebagai Ramdani)
dan keinginan tersebut didukung penuh oleh sang kakak(Dimainkan oleh
Artis Melvin Lim yang berperan sebagai Mukaromi)yang berprofesi

sebagai pengusaha besi tua dan usahnya terbilang sukses. keinginan Dani
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sang adik untuk menjadi gubernur didukung oleh Mukarom sang kakak
dengan menyekolahkan adiknya hingga jenjang pendidikan S2. Namun
nasib buruk menimpa keluarganya. Mukarom Sang kakak yang menjadi
tulang punggung keluarga meninggal karena kalah dalam duel carok.
Peristiwa carok itu sendiri dilatarbelakangi dugaan perselingkuhan istrinya
dengan orang lain. akibat kematian Mukarom pihak keluarga memaksa
Ramdani untuk menuntut balas atas kematian kakaknya. namun Dani
masih sabar dan menolak permintaan keluarga tersebut karena
menganggap carok bukan solusi untuk menyelesaikan masalah. Namun
semua berubah setelah ayahnya juga meninggal karena dibunuh oleh
Sarkawi yang diperankan oleh Artis Muhammad Fardhan orang yang sama
dengan yang membunuhkakaknya, ayahnya dibunuh karena dianggap
mempermalukan harga diri pelaku. Ramdanipun menuntut balas atas
kekalahan kakaknya dan pembunuhan terhadap ayahnya. dan terjadilah
kembali duel hidup mati tersebut yang akhirnya dimenangkan oleh
Ramdani. dan pada akhirnya Ramdani masuk penjara dan cita citanya

sebagai gubernur berantakan karena peristiwa tersebut.

. Semiotika Film

Semiotika merupakan suatu cara untuk mengkaji sebuah film.
semiotika beroperasi dalam wilayah suatu tanda. yang terdiri dari lambing,

baik verbal maupun yang berupa ikon-ikon atau gambar.

Penerapan metode semiotika berkaitan erat pula dengan media

televise. karena televise merupakan medium yang kompleks yang
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menggunakan bahasa verbal, gambar dan suara yang menimbulkan inpirasi
dan ide ide pada orang. aspek aspek yang diperhatikan pada medium yang
berfungsi sebagai tanda. apa yang menarik dari TV adalah dari

pengambilan gambar yang dilakukan.

G. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan merupakan konsep yang digunakan untuk
mendapat data ataupun informasi guna memperoleh jawaban atas
pertanyaan penelitian. Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan

adalah:
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini Peneliti akan menggunakan pendekatan
paradigm Kritis, paradigm kritis menekankan pada konstelasi kekuatan
yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna,individu tidak
diangap sebagai subyek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas
sesuai dengan pemikirannya. karena sangat berhubungan dan dipengaruhi

oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat.?

Pendekatan kritis, mengkritik dan trasformasi hubungan sosial
yang timpang, dan banyak didominasi dan menindas kalangan bawah dan
menghilangkan keyakinan dan gagasan palsu tentang masyarakat dan

mengkritik kekuasaan yang tidak seimbang dan struktur yang

12 Nasution, Analisis Wacana Pengantar Analis Teks Media. (Yogyakarta: LKIS 2001). hal 6
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mendominasi dan menindas orang. Hal ini memungkinka peneliti untuk
menegaskan relasi yang nyata dan mengungkap mitos dan ilusi pada

masyarakat

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian semiotik model
Roland Barthes. Alasan digunakannya jenis penelitian ini adalah
pertama, bahwa objek yang akan dikaji untuk diungkap maknanya adalah
tanda, lambang bahkan simbol yang ada dalam Film Bercanda Dengan
Nyawa. karena itu menurut peneliti jenis penelitiansemiotik model

Roland Barthesadalah jenis penelitian yang tepat untuk digunakan.

Kedua, model semiotika roland barthes yang dipilih karena model
inilah yang memberikan kedalaman ketika memaknai sebuah film dengan

mendasarkan pada beberapa hal antara lain.

1. Penanda dan Petanda

2. Gambar, index dan simbol

3. Fenomena sosial

4. Permasalahan begitu kompleks sehingga tidak bisa dilokalisir

dalam bentuk varian varian sederhana

5. Perumusan peneliti menuntut digunakannya model Semiotika

komunikasi model Roland Barthes sebab melalui rumusan
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masalah peneliti ingin memahami makna pesan personal yang

terkandung dalam Film Bercanda Dengan Nyawa.

2. Unit Analisis

Sasaran atau subyek dari penelitian film ini adalah tokoh utama
Laki laki dalam Film “Bercanda Dengan Nyawa.”, yaitu Doni
Alamsyah (Dani) dalam menyelesaikan konflik keluarganya. Adapun
yang menjadi objek dari penelitian ini adalah Film “Bercanda Dengan

Nyawa”.

Unit analisis yang diambil dalam film ini adalah bagaimana
penyelesaian konflik ditulis, digambarkan dan disampaikan dalam
bentuk film sehingga dapat membawa penonton seolah-olah ikut
merasakan apa yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam film tersebut.
Dalam penelitian ini, tidak semua bagian dari film ini dibahas, namun
hanya meneliti bagian-bagian terpenting dari film ini untuk dijadikan

fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, unit analisis yang dipergunakan adalah unsur
unsur representasi film seperti aktor, kostum, lanskap dan gerak isyarat.
tanda tanda dalam gambar bergerak (film) yang telah dikombinasikan
menjadi kode kode sehingga dapat dimungkinkan suatu pesan untuk

disampaikan.
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3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data ada dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya
yang berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok, dan hasil
observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan, dan
hasil suatu pengujian tertentu. Peneliti menggunakan data ini untuk
mendapatkan informasi lansung tentang “Representasi Penyelesaian
Konflik Dalam Film Bercanda Dengan Nyawa” Data primer ini berupa
film pendek yang mempunyai format Flash Video (.flv) yang kami
dapatkan dari : PT. Demi Gisela Citra Sinemaselaku House Production

film tersebut.

Sedangkan data sekunder adalah data-data yang didapat dari
bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat
pribadi, buku harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-
dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder juga
dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi,
lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian,
hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi histories, studi kepustakaan dan

lain sebagainya.

Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat
penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan mengenai

Penyelesaian Konflik dalam Film Bercanda Dengan Nyawa.
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4. Tahapan Penelitian

meliputi:

Ada beberapa proses yang akan peneliti jalani dalam penelitian ini,

a. Menentukan tema

Dalam penelitian ini tidak semua bagian dari Film
Bercanda Dengan Nyawa dijadikan penelitian. Oleh karenanya,
terlebih dahulu harus dipilih dan ditentukan tema atau sub bahasan

tentang penyelesaian konflik dalam film ini.
Mengumpulkan data

Setelah ditentukan sub bahasan yang memiliki karakter
orang Madura, kemudian dipilih  kalimat-kalimat yang
menunjukkan bagaimana karakter itu ditampilkan, misalnya dengan
menampilkan cara bicaranya, kalimat yang diucapkannya, serta
solusi atau jalan keluar dalam menghadapi permasalahan sosial.
Kalimat-kalimat tersebut dikumpulkan dan selanjutnya dianalisis

berdasarkan analisis Semiotika Roland Barthes.
Analisa data

Menurut Patton, analisis data adalah “proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori,

dan satuan uraian dasar”.’®* Dengan demikian analisis data

1BLexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004),

hal. 103
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bermaksud mengorganisasikan data berdasarkan prosedur analisis
yang benar dan akhirnya menghasilkan temuan-temuan. Dalam
tahapan ini peneliti memeriksa kembali semua data yang diperoleh
dari segi kelengkapannya, kejelasan maknanya, dan relevansinya
dengan pokok masalah yang akan dibahas, serta menyusun dan
mensistematiskan data yang diperoleh. Selanjutnya data akan

dianalisis dengan menggunakan anlisis semiotika Roland Barthes.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data
yang tepat agar mendapat data yang sesuai. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka
atau data kepustakaan. Teknik pustaka adalah teknik yang
menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data Data
kepustakaan disini adalah berupa film, buku artikel, jurnal literatur,
internet dan bahan tertulis lainnya untuk melengkapi data penelitian.
Pengkodingan film dilakukan berdasar pada perangkat semiotik Roland

Barthes.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data
tentang Reepresentasi penyelesaian konflik dalam Film Bercanda
Dengan Nyawa. Data-data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah

data yang nantinya dijadikan bahan analisis dalam penelitian ini.
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6. Teknik Analisa Data

Menurut Patton, analisis data adalah “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar'®. Dalam penelitian ini penelitimenggunakan teknik analis model
Roland Barthes yang menggunakan model dua tahap signifikasi dalam
melakukakan penganalisaan terhadap tanda. Roland Barthes dalam
melakukan kajian pada tanda menggunakan tahapan tahapan sebagai
berikut: Tahap signifikasi denotasi. dalam tahap ini hubungan antara
signifier dan signified dalam sebuah tanda pada realitas eksternal, yaitu
makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi Serta nilai nilai
kebudayaan dan idiologi. Sedangkan pada tahap kedua dinamakan
tahap konotasi. dalam tahap ini akan terjadi jika sipenafsir ajan bertemu
dengan emosi serta nilai nilai kebudayaan yang ada. Dalam definisi
lain, Penanda (signifier)adalah citraan atau kesan mentaldari sesuatu
yang bersifat verbal atau visual, seperti suara, tulisan atau benda.
sedangkan petanda (signified) adalah konsep abstrak atau makna yang

dihasilkan oleh tanda.

14Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004),

hal. 103
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Tabel 1.2 Peta Tanda Roland Barthes

1. Signoifier 2. Signified
(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

5. Connotative Signifier | 6. Connotative
(Penanda Konotatif) Signified
(Petanda Konotatif)

7. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri
atas Penanda (1) dan Petanda (2). akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda
denotative adalah juga penanda konotatif (4). dengan kata lain, hal tersebut
merupakan unsur material: hanya jika anda menggenal tanda “singa”, barulah
konotasi seperti harga diri, kegarangan dan keberanian menjadi mungkin. jadi,
dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan
namun juga mengandung kedua bagian tanda denotative yang melandasi

keberadaannya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa penelitian ini,
sistematika pembahasan diperlukan untuk memudahkan dan mengarahkan

penelitian ini, yang isinya sebagai berikut:

Untuk mempermudah pemahaman, dan memberi ketegasan dalam
penjelasan, maka dalam penyusunan laporan ini, peneliti mengklarifikasikan

menjadi enam bab yang terdiri dari bagian-bagian yang meliputi
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BAB Il

BAB Il
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BAB V
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: PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan yang dipaparkan mengenai latar
belekang masalah penelitian, permasalahan yang diangkat
sebagai perumusan masalah dalam penelitian, tujuan dari
penelitian dan juga kegunaan penelitian yang berlandaskan
beberapa konseptualisasi judul penelitian, kajian hasil
penelitian yang terdahulu, definisi konsep, metode
penelitian, kemudian dijelaskan uraian singkat mengenai
sistematika pembahasan penulisan laporan penelitian.

: KERANGKA TEORITIK
Membahas tentang kajian pustaka yang meliputi
pembahasan teori, kajian teoritik dan penelitian terdahulu
yang relevan

: METODE PENELITIAN
Membahas tentang metode penelitian, yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, uit analisis, tahapan
penelitian

: PENYAJIAN ANALISIS DATA
Berisi tentang deskripsi obyek penelitian, penyajian data,
analisis data berupa temuan data dan pembahasan berupa
konfirmasi temuan dengan teori

: PENUTUP

Merupakan penutup yang berisi simpulan dan rekomendasi



